BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

berikut:

1.

Berdasarkan hasil pembahasan diatas maka dapat disimpulkan sebagai

Indikator Relative Strength Index (RSI) terbukti memiliki tingkat
ketepatan sinyal beli dan jual yang lebih baik. Indikator Relative Strength
Index (RSI) mampu memberikan konfirmasi sinyal beli dan jual yang
lebih cepat dibandingkan dengan indikator Moving Average (MA),
Moving Average Convergence Divergence (MACD) sehingga akan
mengurangi terjadinya kerugian yang disebabkan false signal.

Indikator Relative Strength Index (RSI) terbukti lebih optimal dalam
menghasilkan return karena dari 27 perusahaan yang di analisis hanya
ada 5 perusahaan yang menghasilkan return negatif dengan kerugian
tertinggi yakni sebanyak -20,79% pada saham SCMA dan 22 perusahaan
lainnya mampu menghasilkan return positif dengan keuntungan tertinggi
sebanyak 38,2% pada saham ANTM.

Indikator Relative Strength Index (RSI) secara keseluruhan juga terbukti
mampu memberikan return yang lebih optimal. Dimana pada indikator
Relative Strength Index (RSI) menghasilkan return sebanyak 297,35
dengan rata-rata return sebesar 11,01% lebih tinggi dibandingkan dengan
indikator Moving Average (MA) dan Moving Average Convergence

Divergence (MACD), dimana masing-masing indikator tersebut hanya
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menghasilkan return -433,27% dengan rata-rata return sebesar -16,05%
dan 116,79% dengan rata-rata 4,33% pada tahun 2018 yang pergerakan

Index Harga Saham Gabungan (IHSG) sedang dalam fase downtrend.

B. Saran

Berkenaan dengan hal yang berhubungan pada penelitian ini, penulis ingin

menyampaikan beberapa saran yang dianggap perlu, yakni:

1.

Untuk para investor saham, apabila ingin menggunakan indikator
tersebut sebagai pedoman analisis alangkah baiknya jika ditambahkan
beberapa metode analisa pendukung lain seperti suppport & resistance
dan trend line agar tingkat kesalahan dan resiko yang hadapi dalam
pemilihan saham dapat diminimalisir.

Untuk para calon investor, jika ingin melakukan investasi bisa
menggunakan referensi penelitian ini sebagai bahan pertimbangan
sebelum melakukan transaksi beli dan jual di pasar modal.

Untuk penelitin selanjutnya diharapkan agar mencoba menggunakan
indikator teknikal yang umumnya jarang digunakan oleh para investor
saham. Selain itu, untuk peneliti selanjutnya juga dapat melakukan
penggabungan penggunaan dari salah satu dari ketiga indikator diatas
dengan beberapa indikator teknikal lainnya, agar nantinya dapat
mengurangi tingkat false signal dalam melakukan sebuah aksi beli

maupun jual.



